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Abstrak 

Jalan merupakan akses utama bagi kendaraan darat, dan seiring peningkatan volume dan beban 
kendaraan menuntut mahasiswa untuk berinovasi terhadap bahan perkerasan jalan. Alternaif yang 
digunakan adalah dengan mengganti sebagian agregat degan Lawele Granular Asphalt (LGA) untuk 
menekan jumlah aspal pen 60/70 pada campuran AC-WC. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen terhadap lapis aspal beton hotmix Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) dan AC-WC 
dengan LGA untuk mengetahui karakteristik Marshall menggunakan alat Marshall Test. Benda uji yang 
digunakan pada AC-WC adalah agregat kasar, agregat halus, aspal pen 60/70 dan filler tanpa LGA. Dan 
pada benda uji yang lain digunakan LGA sebagai agregat kasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai lapis permukaan dengan beban lalu lintas kelas 
berat, Kadar Aspal Optimum (KAO) pada AC-WC adalah sebesar 5,75% dan AC-WC dengan LGA 
sebesar 4,20%. AC-WC dengan LGA memiliki nilai stabilitas dan marshall quotient yang lebih baik. Pada 
AC-WC memiliki stabilitas sebesar 1243.6 kg dan marshall quotient 369.37kg/mm, sedangkan AC-WC 
dengan LGA memiliki stabilitas sebesar 1392 kg dan marshall quotient 409.38 kg/mm. 

Kata Kunci: Lawele Granular Asphalt, Asphalt Concrete-Wearing Course, Karakteristik Marshall. 

 

Abstract 

Road is main access for vehicle, along with the increased of volume and vehicle load, this condition demand 
to innovate on road materials. Alternative that being used is replacement some of aggregate to Lawele Granular 
Asphalt (LGA) to decrease Asphalt Pen 60/70 on AC-WC mixture. Research methods that used is an experiment of 
hotmix Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) and AC-WC with LGA to find out Marshall Characteristic 
using marshall test. The specimens that used in AC-WC is course agregat, fine agregat, asphalt pen 60/70, dan filler 
without LGA. And another specimens using LGA as course aggregate. 

The result shown that wearing course with heavy vehicle load, optimal asphalt level in AC-WC is 5,75% 
and AC-WC with LGA is 4,20%. AC-WC with LGA has better stability and marshall quotient. The value of 
stability and marshall quotient of AC-WC are 1243.6 kg and marshall quotient 369.37kg/mm, and stability and 
marshall quotient of AC-WC with LGA are 1243.6 kg and marshall quotient 369.37kg/mm. 

Keyword: Lawele Granular Asphalt, Asphalt Concrete-Wearing Course, Marshall Characteristic. 
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PENDAHULUAN 

Perkerasan jalan merupakan suatu lapisan 
yang menghubungkan antara lapisan tanah 
dasar dengan roda kendaraan. Perkerasan jalan 
yang paling banyak digunakan di Indonesia 
adalah lapisan aspal beton atau Laston (Asphalt 
Concrete/AC). Perkerasan jalan dibagi menjadi 
perkerasan jalan lentur (flexibe pavement) dan 
perkerasan jalan kaku (rigid pavement). 

Aspal merupakan bahan utama dari 
perkerasan jalan. Aspal menurut Saodang 
(2004:158) adalah bahan alam dengan 
komponen kimia yang berupa hidrokarbon., 
hasil eksplorasi dengan warna hitam yang 
bersifat plastis sampai cair, tidak larut dalam 
asam encer dan alkali atau air, namun sebagian 
besar larut dalam aether, CS2 bensol, dan 
chloroform. Menurut Suprapto (2004:11) aspal 
terdiri dari paraffin, neptene, dan aromatics yang 
kemudian membentuk kelompok-kelompok 
yang diantaranya Asphaltenese, Oil, dan Resins. 

Perkerasan jalan merupakan konstruksi 
yang dibangun di atas lapisan tanah dasar 
(subgrade), yang berfungsi menopang beban lalu 
lintas (Hendarsin, 2000:208). Dari beberapa jenis 
aspal yang digunakan sebagai perkerasan jalan, 
Indonesia memiliki aspal alam lokal yang 
terletak di Pulau Buton Sulawesi Tenggara atau 
yang lebih dikenal dengan asbuton. Asbuton 
sendiri terbagi menjadi dua jenis yakni Lawele 
Granular Asphalt (LGA) dan Buton Granular 
Asphalt (BGA). LGA memiliki ukuran butiran 
yang lebih besar dari BGA, dengan kandungan 
air rendah, kadar aspal yang tinggi dan nilai 
penetrasi yang setara dengan aspal minyak pen 
60/70. Menurut Sukirman, (1999:66) pada 
konstruksi perkerasan jalan, fungsi aspal adalah 
untuk: 
1) Bahan pengikat, memberikan ikatan yang 

kuat antara aspal dan agregat dan antara 
aspal itu sendiri. 

2) Bahan pengisi, mengisi rongga antara butir 
– butir agregat dan pori – pori ang da dari 
agregat itu sendiri. 

 

Pada perkerasan lentur yang menggunakan 
aspal beton yang tersusun atas aspal dan 
agregat sendiri masih menyisakan rongga-
rongga diantara campuran tersebut. Maka filler 
digunakan sebagai bahan pengisi dari rongga-
rongga tersebut. Dari proses pembakaran batu 
bara bisa didapatkan fly ash yang berbentuk 
partikel halus. Menurut AASTHO M17 gradasi 
fly ash batu bara telah memenuhi syarat untuk 
dijadikan mineral filler. 

METODE  

Membuat benda uji briket beton aspal, 
terlebih dahulu disiapkan material sesuai 
jumlah benda uji yang akan dibuat dan 
menyiapkan campuran sesuai perhitungan 
gradasi dari AC-WC. Untuk mendapatkan 
kadar aspal optimum umumnya dibuat 3 buah 
benda uji dengan  variasi kadar aspal yang 
masing masing berbeda 0,5%. Pada AC-WC 
variasi kadar aspal 4%-7%, sedangkan pada AC-
WC dengan LGA mulai 3%-5,5%. 

Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini ada dua data, yaitu data 
primer dan data sekunder: 

1. Data primer 
a. Menggunakan komposisi campuran 

sesuai dengan gradasi Bina Marga 
Revisi I Divisi 6 Tahun 2010 

b. Data hasil marshall test 
2. Data sekunder 

Data sekunder didapat dari studi 
literature dari beberapa buku serta 
jurnal penelitian sebelumnya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal dari penelitian ini adalah 
melakukan analisan gradasi ayakan sesuai 
dengan spesifikasi Bina Marga untuk AC-WC, 
kemudian melakukan uji berat jenis dan 
penyerapan air. Pada analisa gradasi ayakan ini 
agregat dibagi menajadi 4 yaitu CA (Course 
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Agregat) ukuran 10-15mm, MA (Medium Agregat) 
ukuran 5-10mm, FA (Fine Agregat) 0-5mm, dan 
Filler. 

Grading material yang dilakukan dengan 
menggunakan saringan ukuran ½” sapai 
dengan No. 200”. Terdapat 4 fraksi dalam 
campuran aspal beton AC-WC seperti dalam 
spesifikasi Bina Marga Revisi I Divisi 6 Tahun 
2010, fraksi agregat ini masing-masing akan 
dibagi dua untuk proses grading. Kemudian 
dari berat yang berbeda lalu akan diambil nilai 
rata-rata dari persen berat komulatif agregat 
yang lolos. Persyaratan spesifikasi Bina Marga 
untuk AC-WC dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Spesifikasi campuran Bina Marga 
untuk AC-WC 

Ayakan Gradasi 
No. 

Saringan 
Ukuran 

Saringan (mm) 
AC-WC 

1” 25.000 100 
¾” 19.000 100 
½” 12.500 90-100 

3/8” 9.500 72-90 
No.4” 4.750 43-63 
No.8” 2.360 28-39.1 
No.16” 1.180 19-25.5 
No.30” 0.600 13-19.1 
No.50” 0.300 9-15.5 

No.100” 0.150 6-13 
No.200” 0.075 4-10 

Sumber: Spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 

Berdasarkan grading campuran yang telah 
memenuhi spesifikasi tersebut, maka untuk AC-
WC peneliti memperoleh prosentase agregat 
sebagai berikut, CA (Course Agregat) 26% MA 
(Medium Agregat) 30%, FA (Fine Agregat) 42%, 
dan Filler 2%. Dan untuk AC-WC dengan LGA 
peneliti memperoleh prosentase sebagai berikut, 
CA (Course Agregat) 38%, LGA 20%, FA (Fine 
Agregat) 40%, dan Filler 2%. 

Setelah didapatkan komposisi campuran, 
peneliti membuat benda uji dengan total berat 

sebesar 1150gram dalam satu mold. Prosentase 
sgregst terebut kemudian masing-masing 
dikalikan berat dalam satu mold. Dan rumus 
yang digunakan untuk menentukan kadar aspal 
rencana adalah: 

Pb= 0,035(%CA) + 0,045(%FA) + 0,18(%FF) + K 
Dimana: 
Pb= Kadar aspal rencana,  persen terhadap berat  

campuran 
CA=Agregat kasar, persen agregat tertahan 

Saringan no. 8 
FA= Agregat halus, persen agregat lolos 
saringan 

no. 8 dan tertahan saringan no. 200 
FF= Agregat lolos ayakan no. 200 
K= Konstanta (nilai K sekitar 0,5 sampai 1,0 
untuk 

AC dan 2,0 – 3,0 untuk HRS). 
Berikut ini adalah kadar aspal rencana untuk 
AC-WC: 
%CA = 100% - 35,2% = 64,8% 
%FA = 35,2% - 6,1% = 29,1% 
%FF = 6,1%  
Konstanta yang dipakai adalah 1 
Pb = 0,035(%CA) + 0,045(%FA) + 0,18(%FF) 
+ K 
 = 0,035(64,5%) + 0,045(29,1%) + 
0,18(6,1%) + 1 
 = 2,126% + 1,309% + 1,09% + 1 

 = 5,525% dibulatkan menjadi  5,5% 

Berdasarkan perhitungan kadar aspal 
rencana maka diperoleh Pb = 5,5%. Untuk 
mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum 
(KAO) maka dibuat 7 variasi kadar aspal pada 
benda uji, dengan jumlah benda uji masing-
msing 3 benda uji setiap kadar variasi kadar 
aspal untu uji test marshall. Variasi kadar aspal 
yang digunakan adalah (Pb – 1,5)%, (Pb – 1)%, 
(Pb – 0,5)%, (Pb), (Pb + 0,5)%, (Pb + 1)%, (Pb + 
1,5)%. 
 
Berikut ini adalah kadar aspal rencana untuk 
AC-WC dengan LGA: 
%CA = 100% - 57,3 % = 42,7% 
%FA = 36.3% - 7,2% = 29,1% 
%FF = 5.7% 
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Konstanta yang dipakai adalah 1 
Pb= 0,035(%CA) + 0,045(%FA) + 0,18(%FF) + K 
     = 0,035(42,7%) + 0,045(29,1%) + 0,18(5,7%) + 1 
     = 1,4945% + 1,3095% + 1,026% + 1 
     = 4,3% dibulatkan menjadi 4,5% 

Berdasarkan perhitungan kadar aspal 
rencana maka diperoleh Pb = 4,5%. Untuk 
mendapatkan nilai Kadar Aspal Optimum 
(KAO) maka dibuat 6 variasi kadar aspal pada 
benda uji, dengan jumlah benda uji masing-
msing 3 benda uji setiap kadar variasi kadar 
aspal untu uji test marshall. Variasi kadar aspal 
yang digunakan adalah (Pb – 1,5)%, (Pb – 1)%, 
(Pb – 0,5)%, (Pb), (Pb + 0,5)%, (Pb + 1)%. 

Berikut ini adalah hasil marshall test yang 
dilakukan oleh peneliti pada lapis aspal beton 
AC-WC dan AC-WC dengan LGA: 

 

Gambar 1. Gambar grafik Stabilitas AC-WC 
Sumber : Hasil Analisis Peneliti 
 

 

Gambar 2. Gambar grafik Stabilitas AC-
WC dengan LGA 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti 

 

Gambar 3. Gambar grafik Marshall 
Quotient AC-WC 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti 

 

Gambar 4. Gambar grafik Marshall 
Quotient AC-WC dengan LGA 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti  

Berdasarkan grafik diatas, peneliti 
menimpulkan Kadar Aspal Optimum pada AC-
WC didapatkan sebesar 5,75% dan AC-WC 
dengan LGA sebesar 4,20%. 

a. Setelah dilakukan uji marshall terhadap 
benda uji dengan Kadar Aspal Optimum 
pada AC-WC didapat Kadar Aspal 
Optimum (KAO) sebesar 5,75%. 

b. Hasil uji marshall terhadap benda uji 
dengan Kadar Aspal Optimum pada AC-
WC dengan LGA didapat Kadar Aspal 
Optimum (KAO) sebesar 4,20% dan dengan 
karakteristik marshall yang lebih baik dari 
AC-WC. 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Kadar Aspal Optimum (KAO) pada 
campuran AC-WC (Asphalt Concrete – 

750

950

1150

1350

4,0 4,5 5,0 5,5 6,0 6,5 7,0

St
ab

ili
ta
s

Kadar Aspal

Stabilitas (Kg)

800

1000

1200

1400

3,0 3,5 4,0 4,5 5,0 5,5

St
ab

ili
ta
s

Kadar Aspal

Stabilitas (Kg) 

200

250

300

350

400

4,0 4,5 5,0 5,5 6,0 6,5 7,0M
ar
sh
al
l Q

u
o
ti
e
n
t

Kadar Aspal

Marshall Quotient (Kg/mm)

200

300

400

500

3,0 3,5 4,0 4,5 5,0 5,5

M
ar
sh
al
l Q

u
o
ti
en

t
Kadar Aspal

Marshall Quotient (Kg/mm)



Rekayasa Teknik Sipil Vol 1 Nomor 01/rekat/18 (2018), 123 ‐ 127 

127 
 

Wearing Course) yaitu 5.75% dan AC-WC 
yang menggunakan aspal pen 60/70 
dengan LGA yaitu 4.20%. 

2. Kinerja LGA pada campuran laston ini 
dapat meningkatkan stabilitas, serta 
memiliki karakteristik Marshall yang lebih 
baik dari AC-WC. 

3. Karakteristik Marshall campuran aspal 
beton AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing 
Course) mempunyai nilai stabilitas yaitu 
1243.6 kg . kelelehan atau flow 3.4 mm. VIM 
3.55%, VMA 15.9%, VFB 77.6%, dan 
marshall quotient 369.37 kg/mm sedangkan 
pada campuran aspal beton AC-WC yang 
menggunakan aspal pen 60/70 dengan 
LGA mempunyai nilai stabilitas yaitu 1392 
kg, kelelehan atau flow 3.4 mm, VIM 3.33%, 
VMA 15.2%, VFB 78.12%.  dan Marshall 
Quotient 409.38 kg/mm. 

Saran 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 
melakukan uji selain Marshall Test, 
misalnya Rutting dan Skid Resistance. 

2. Diharapkan setelah penelitian ini LGA 
dapat digunakan secara umum, karena 
LGA masih sangat jarang digunakan. 

3. Diharapkan ada AMP yang bisa 
menunjang penggunaan LGA, dan 
menemukan komposisi campuran yang 
lebih baik. 
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